
PENDAHULUAN



		DESKRIPSI SINGKAT MATERI



Selamat, kalian telah berhasil melewati tantangan di kelas X dan saat ini sudah berada di tingkat yang lebih tinggi, yaitu di kelas XI. Kalian tentunya merasa bahagia dengan semua yang telah kalian peroleh saat ini. Itu semua tentu saja merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang harus kalian syukuri. Salah satu bentuk rasa syukur kalian adalah dengan senantiasa meningkatkan semangat belajar, sehingga dapat memperoleh prestasi yang lebih baik lagi. Jangan lupa juga kalian harus senantiasa berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan sungguh-sungguh setiap akan memulai dan mengakhiri aktivitas sehari-hari termasuk kegiatan pembelajaran. 

Sebelum menguraikan lebih luas, mari kita pelajari terlebih dahulu deskrispi singkat dari setiap materi modui ini :




1. Pengertian Hak dan Kewajiban Asasi Manusia

Secara yuridis, menurut Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang RI Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia , yang dimaksud dengan Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerahNya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, Pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia.

Dan Secara yuridis, menurut Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang RI Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang dimaksud dengan Kewajiban dasar manusia adalah seperangkat kewajiban yang apabila tidak dilaksanakan, tidak memungkinkan terlaksana dan tegaknya hak asasi manusia.










2. Substansi Hak Asasi Manusia dalam Pancasila

Untuk melihat substansi Hak Asasi Manusia kalian bisa memantapkan kembali sila-sila dalam Pancasila, yaitu : Dalam sila pertama kita diberikan kebebasan dalam beragama dan beribadah sesuai dengan agamanya masing-masing. Sila kedua kita diwajibkan untuk saling menghargai, saling menhormati antar sesama manusia. Sila ke tiga berkewajiban untuk menjaga perstuan dan kesatuan bangsa agar Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) tetap utuh. Sila ke empat kita diberikan kebebasan berserikan dan berkumpul sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sila ke lima kita berhak diperlakukan secara adil dan gemar menjunjung tinggi keadilan.




3. Kasus-kasus Pelanggaran Hak dan Kewajiban Asasi Manusia

Secara yuridis, menurut Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang RI Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang dimaksud dengan Pelanggaran hak asasi manusia adalah setiap perbuatan seseorang atau kelompok orang termasuk aparat negara baik disengaja maupun tidak disengaja atau kelalaian yang secara melawan hukum mengurangi, menghalangi, membatasi, dan atau mencabut hak asasi manusia seseorang atau kelompok orang yang dijamin oleh Undang-undang ini, dan tidak mendapatkan, atau dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian hukum yang adil dan benar, berdasarkan mekanisme hukum yang berlaku.
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Petunjuk Penggunaan Modul




Dalam modul 1 ini akan membahas : Kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia dalam prespektif Pancasila, yang dibagi ke dalam 4 kegiatan pembelajaram, yaitu : 1. Konsep hak dan kewajiban Asasi Manusia, 2. Substansi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Pancasila, 3. Kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia, 4. Upaya Penegakan Hak Asasi Manusia. Dalam setiap pembahasan akan disertai uraian Materi dan kegiatan, rangkuman, dan latihan serta penilaian diri. Maka dari itu :


	Cermatilah tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.

	Telaahlah secara cermat dan kritis bacaan, gambar, maupun video yang tersaji di setiap modul.

	Laksanakan dengan sungguh-sungguh setiap kegiatan belajar

	Lakukan refleksi terhadap apa yang kalian pelajari

	Bila mengalami kesulitan, diskusikanlah dengan teman-teman kalian.






		Kompetensi Dasar




	Menghargai hak asasi manusia berdasarkan perspektif pancasila sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa






	Bersikap peduli terhadap hak asasi manusia berdasarkan perspektif pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara






	Menganalisis pelanggaran hak asasi manusia dalam perspektif pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara





4.1 Menyaji hasil analisis pelanggaran hak asasi manusia dalam perspektif pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara


	Indikator Pencapaian Kompetensi




	Menghargai hak asasi manusia berdasarkan perspektif pancasila sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa (Pembelajaran 2)







1.1.2 Menunjukkan nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam menyelesaikan kasus-kasus kewajiban berdasarkan perspektif Pancasila untuk mewujudkan harmoni kehidupan berbangsa dan bernegara. (Pembelajaran 3) 

2.1.1 Bersikap peduli terhadap hak asasi manusia berdasarkan perspektif pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. (Pembelajaran 2)

2.1.2 Menunjukkan nilai-nilai praksis dalam kasus-kasus pelanggaran kewajiban asasi manusia berdasarkan perspektif Pancasila untuk mewujudkan harmoni kehidupan berbangsa dan bernegara (Pembelajaran 3)

3.1.1 Menjelaskan Konsep Hak dan Kewajiban Asasi Manusia (Pembelajaran 1)

3.1.2 Menganalisis Substansi Hak dan Kewajiban Asasi Manusia dalam Pancasila (Pembelajaran 2)

3.1.3 Menganalisis Kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia (Pembelajaran 3)

4.1.1 Menyaji hasil analisis tentang konsep dan substansi hak dan Kewajiban asasi manusia dalam Pancasila (Pembelajaran 2)

4.1.2 Mengomunikasikan kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia dan upaya penegakkannya (Pembelajaran 3 dan 4)
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PEMBELAJARAN 1



		KONSEP HAK DAN KEWAJIBAN ASASI MANUSIA




	 TUJUAN PEMBELAJARAN



Pada kegiatan pembelajaran berikut ini,kalian harus dapat memahami konsep hak dan kewajiban asasi manusia dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari





	URAIAN MATERI




	Pengertian Hak dan Kewajiban Asasi Manusia 



Pada bagian ini kalian akan diajak untuk menelaah berbagai pengertian hak asasi manusia, kewajiban asasi manusia serta hubungan antara hak dan kewajiban asasi manusia Hal ini bertujuan supaya kalian dapat mendefinisikan dan memaknai setiap hak yang dimiliki oleh setiap manusia, sehingga pada akhirnya kalian akan menghindarkan diri dari melakukan pelanggaran HAM. Sebelum mempelajari pengertian HAM, ada baiknya kalian perhatikan gambar berikut ini :

 [image: ] [image: ] [image: ]

Gambar 1.1            Gambar 1.2                Gambar 1.3    

Mesjid Istiqal         Gereja Katedral            Vihara

Sumber : https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/a/a6/Istiqlal_Mosque_Monas.jpg/250px-Istiqlal_Mosque_Monas.jpg




Coba kalian telaah, gambar tersebut merupakan contah Hak Asasi Manusia di bidang apakah? …………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………

Setelah menelaah gambar tersebut coba kalian cocokkan dengan beberapa hak asasi manusia dalam Pasal 28 I ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu : hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kemerdekaan pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak untuk tidak diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi dihadapan hukum, dan hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut adalah hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan apa pun. 

Gambar 1.1 : sesuai/cocok dengan hak ………………………………

Gambar 1.2 : sesuai/cocok dengan hak ………………………………

Gambar 1.3 : sesuai/cocok dengan hak ………………………………

Setelah kalian tahu contoh hak asasi manusia, kalian dapat mengetahui apa sebenarnya HAM tersebut. Berikut ini silakan kalian pelajari beberapa pengertian hak asasi manusia menurut ahli dan sumber berikut ini :


	Haar Tilar



HAM ialah hak-hak yang melekat pada diri setiap insan dan tanpa memiliki hak-hak itu maka setiap insan tidak bisa hidup selayaknya manusia. Hak tersebut didapatkan sejak lahir ke dunia.


	Prof. Koentjoro Poerbopranoto



Menurutnya HAM ialah suatu hak yang sifatnya mendasar atau asasi. Hak-hak yang dimiliki setiap manusia berdasarkan kodratnya yang pada dasarnya tidak akan bisa dipisahkan sehingga bersifat suci.


	John Locke



Menjelaskan bahwa HAM ialah hak-hak yang langsung diberikan Tuhan yang Esa kepada manusia sebagai hak yang kodrati. Oleh karenanya, tidak ada kekuatan apapun di dunia yang bisa mencabutnya. HAM ini sifatnya fundamental atau mendasar bagi kehidupan manusia dan pada hakikatnya sangat suci.


	UU No 39 Tahun 1999



Menerangkan bahwa HAM ialah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerahNya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, Pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia

Setelah kalian telaah, cobalah temukan ciri-ciri/unsur yang terkandung dalam rumusan pengertian HAM diantara para ahli/sumber tersebut ! Kemudian rumuskan pengertian HAM menurut pendapat kalian!

Tuliskan Ciri-ciri / unsur-unsur yang terkandung dalam pengertian HAM ! 

1……………………………………………………………………………………

2……………………………………………………………………………………

3……………………………………………………………………………………

4……………………………………………………………………………………

Rumuskan Pengertian hak asasi manusia menurut pendapat kalian !

 ……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

Dari beberapa penjelasan diatas dapat kalian simpulkan bahwa HAM merupakan hak yang sudah melekat dalam diri setiap insan yang dibawa sejak lahir ke dunia dan berlaku sepanjang hidupnya serta tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun karena hak itu sifatnya kodrati yang langsung Tuhan Yang Maha Esa berikan pada setiap makhluk ciptaan-Nya.




Rangkuman



		Hak asasi manusia ialah hak yang sudah melekat dalam diri setiap insan yang dibawa sejak lahir ke dunia dan berlaku sepanjang hidupnya serta tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun karena hak itu sifatnya kodrati yang langsung Tuhan Yang Maha Esa berikan pada setiap makhluk ciptaan-Nya

	Kewajiban asasi manusia adalah seperangkat kewajiban yang apabila tidak dilaksanakan, tidak memungkinkan terlaksana dan tegaknya hak asasi manusia.

	Hak dan kewajiban tidak dapat dipisahkan. Kewajiban yang tidak ditunaikan akan menimbulkan pelanggaran HAM.






		LATIHAN 1



Sekarang tiba saatnya kalian menjawab soal-soal berikut ini untuk memastikan bahwa kalian menguasai materi tersebut. 


	Salah satu ciri Hak Asasi Manusia adalah berlaku untuk semua orang tanpa memandang status, suku bangsa, gender, ataupun perbedaan lainnya. Ciri tersebut dinamakan…




	Hakikat                

	Lokal                    

	Universal

	Konsisten

	Konsekwen




	HAM merupakan hak yang melekat pada martabat stiap manusia yang mana hak tersebut dibawa sejak lahir ke dunia sehingga pada hakikatnya hak tersebut bersifat kodrati. Pendapat ini dikemukakan oleh ….




	Miriam Budiarjo

	Muladi

	Haar Tilar

	John Lock

	Mahfudz MD




	HAM wajib dijunjung tinggi oleh semua orang, sehingga penggunaannya….




	tidak bebas karena harus dikaitkan dengan norma

	harus hati-hati agar tidak merugikan diri sendiri

	dapat dilukakan dengan bebas sesuai kebutuhan

	perlu dijamin oleh peraturan negara

	bebas dari pengawasan pemerintah




	Rumusan Hak Asasi Manusia yang menjadi pedoman bagi bangsa Indonesia ialah menurut …




	Universal Declaration of Human Rights

	UU No.39 tahun 1999

	Muladi

	Mahfudz MD

	Haar Tilar



5.  Selain memiliki hak asasi, maka untuk terpenuhinya hal tersebut, manusia harus melakukan …


	kewajiban asasi

	pelanggaran

	tugas

	tanggung jawab

	kebaikan 



Untuk memeriksa jawaban kalian baik pada latihan diatas, silakan cocokkan dengan kunci jawaban pada lampiran modul ini. (halaman ….)
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PENILAIAN DIRI 1







































































































Setelah mempelajari materi di atas, coba simpulkan kemampuan Kalian saat ini dengan memberi tanda centang pada kolom yang sesuai dengan tingkat pemahaman Kalian.




	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 













  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Saya memahami tentang pengertian HAM
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Saya memahami tentang kewajiban asasi manusia
    	
      
    	 
  


    	3
    	Saya memahami tentang keterkaitan antara hak dengan kewajiban asasi manusia
    	
      
    	 
  


    	4
    	Saya memahami bagaimana seharusnya menerapkan hak dan kewajiban asasi manusia
    	
      
    	 
  

 

    	5
    	Saya memahami pentingnya penerapan hak dan kewajiban asasi manusia dalam kehidupan
    	
      
    	 
  















	
HASIL PENILAIAN DIRI




	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined









Lanjutkan




PEMBELAJARAN 2



	SUBSTANSI HAK ASASI MANUSIA DALAM PANCASILA




	TUJUAN PEMBELAJARAN



Pada kegiatan pembelajaran ini, kalian harus mampu memahami substansi hak asasi manusia menurut perspektif Pancasila, dan mampu menghargai hak sesama manusia serta bersikap peduli terhadap orang lain dalam kehidupan sehari-hari.





	URAIAN MATERI



Untuk mengawali pembelajaran ini silahkan kalian baca narasi berikut ini. Salah satu karakteristik hak asasi manusia adalah bersifat universal. Artinya hak asasi merupakan hak yang dimiliki oleh setiap manusia di dunia tanpa membeda-bedakan suku bangsa, agama, ras maupun golongan. Oleh karena itu, setiap Negara wajib menegakkan hak asasi manusia. Akan tetapi, karakteristik penegakan hak asasi manusia berbeda-beda antara Negara yang satu dengan Negara lainnya. Ideologi, kebudayaan dan nilai-nilai khas yang dimiliki suatu Negara akan mempengaruhi pola penegakan hak asasi manusia di suatu Negara. Contohnya, di Indonesia, dalam proses penegakan hak asasi manusia dilakukan dengan berlandaskan kepada ideologi Negara yaitu Pancasila.   

Nilai-nilai Pancasila dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu nilai ideal/dasar, nilai instrumental dan nilai praksis. Ketiga kategori nilai Pancasila tersebut mengandung jaminan atas hak asasi manusia, sebagaimana dipaparkan berikut ini.


	Hak Asasi Manusia dalam Nilai Ideal Sila-sila Pancasila



Nilai ideal disebut juga nilai dasar berkaitan dengan hakikat kelima sila Pancasila, yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia. Nilai-nilai dasar tersebut bersifat universal sehingga didalamnya terkandung cita-cita, tujuan, serta nilai-nilai yang baik dan benar. Nilai dasar ini bersifat tetap dan terlekat pada kelangsungan hidup Negara. Hubungana antara hak asasi manusia dengan Pancasila dapat dijabarkan secara singkat sebagai berikut :

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa menjamin hak kemerdekaan untuk memeluk agama, melaksanakan ibadah dan menghormati perbedaan agama. Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab menempatkan hak setiap warga negara pada kedudukan yang sama dalam hukum serta memiliki kewajiban dan hak-hak yang sama untuk mendapat jaminan dan perlindungan hukum. Sila Persatuan Indonesia mengamanatkan adanya unsur pemersatu diantara warga negara dengan semangat rela berkorban dan menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan pribadi atau golongan, hal ini sesuai dengan prinsip hak asasi manusia dimana hendaknya sesama manusia bergaul satu sama lainnya dalam semangat persaudaraan. Sila Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan dicerminkan dalam kehidupan pemerintahan, bernegara, dan bermasyarakat yang demokratis. Menghargai hak setiap warga negara untuk bermusyawarah mufakat yang dilakukan tanpa adanya tekanan, paksaan, ataupun intervensi yang membelenggu hak-hak partisipasi masyarakat. Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia mengakui hak milik perorangan dan dilindungi pemanfaatannya oleh negara serta memberi kesempatan sebesar-besarnya pada masyarakat.





	Hak Asasi Manusia dalam Nilai Instrumental Sila-sila Pancasila



Nilai instrumental merupakan penjabaran dari nilai-nilai dasar Pancasila. Nilai instrumental sifatnya lebih khusus dibandingkan dengan nilai dasar. Dengan kata lain, nilai instrumental merupakan pedoman pelaksanaan kelima sila Pancasila. Perwujudan nilai instrumental pada umumnya berbentuk ketentuan-ketentuan konstitusional mulai dari Undang-Undang Dasar sampai dengan peraturan daerah.





	Hak Asasi Manusia dalam nilai Praksis Sila-sila Pancasila



Nilai praksis merupakan realisasi nilai-nilai instrumental suatu pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Nilai praksis Pancasila senantiasa berkembang dan selalu dapat dilakukan perubahan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan zaman dan aspirasi masyarakat. Hal tersebut dikarenakan Pancasila merupakan ideologi yang terbuka. 

Sekarang coba kalian identifikasikan contoh-contoh perilaku yang menunjukkan penghormatan terhadap hak asasi manusia yang dapat ditampilkan dalam berbagai lingkungan kehidupan. Tuliskan hasil indentifikasi kalian dalam tabel di bawah ini!



	No


	Lingkungan


	Contoh Perilaku





	1


	Keluarga


	a.

b.

c.





	2


	Sekolah


	a.

b.

c.





	3


	Masyarakat


	a.

b.

c.





	4


	Berbangsa dan Bernegara


	a.

b.

c.
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Rangkuman



	Pancasila merupakan ideologi yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan kata lain, Pancasila sangat menghormati hak asasi setiap warga Negara maupun bukan warga Negara Indonesia. Semua sila Pancasila mengandung nilai-nilai penghormatan atas hak asasi manusia.

	Jaminan hak asasi manusia oleh Pancasila dapat dilihat dari nilai-nilainya, yang terdiri atas nilai dasar, nilai instrumental dan nilai praksis.

	Hak asasi manusia dalam nilai dasar Pancasila terletak pada ketentuan setiap sila Pancasila, yang kemudian dijabarkan dalam nilai instrumental yang berupa ketentuan peraturan perundang-undangan tentang hak asasi manusia, yang diimplementasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari








		LATIHAN 2



Sekarang tiba saatnya kembali kalian menjawab soal-soal berikut ini untuk memastikan bahwa kalian menguasai materi tersebut.


	Hak asasi manusia bersifat universal, tetapi dalam penerapan di suatu Negara dapat berbeda dengan Negara lain. Hal tersebut disebabkan oleh …






	perbedaan dasar Negara

	perbedaan konstitusi

	ideologi, kebudayaan dan nilai-nilai Khas berbeda

	kebiasaan dan pengalaman hidup berbeda








	kebhinnekaan suatu Negara








	Jaminan hak asasi manusia dalam Pancasila terkandung dalam sila-sila Pancasila yang merupakan nilai ….






	dasar

	instrumental

	praksis

	filosifis

	terapan








	Nilai instrumental Pancasila yang menjamin hak asasi manusia tercantum dalam….






	kehidupan sehari-hari

	nilai ideal Pancasila

	peraturan perundang-undangan yang berlaku

	pengalaman hidup bangsa Indonesia

	teladan para pemimpin bangsa








	Nilai dasar yang terkandung dalam sila Kemanusiaan yang adil dan beradab antara lain adalah ….






	hak kemerdekaan untuk memeluk agama

	kedudukan yang sama dalam hukum dan jaminan perlindungannya

	menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan pribadi dan golongan

	menghargai hak setiap orang untuk bermusyawarah

	mengakui hak milik perorangan dan dilindungi pemanfaatannya 








	Contoh perilaku di lingkungan keluarga yang menunjukkan penghormatan terhadap hak asasi manusia ialah ….






	ayah dan Ibu mengatur seluruh perilaku anak

	kakak menghargai adik dan adik menghormati kakak

	ayah memarahi anak karena berbuat salah dengan kasar

	kakak dengan adik berkelahi berebut warisan

	ayah yang menentukan pilihan rekreasi keluarga







Untuk memeriksa jawaban kalian baik pada latihan diatas, silakan cocokkan dengan kunci jawaban pada lampiran modul ini. (halaman ….)
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PENILAIAN DIRI 2








































































































Setelah mempelajari materi di atas, coba simpulkan kemampuan Kalian saat ini dengan memberi tanda centang pada kolom yang sesuai dengan tingkat pemahaman Kalian.




	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 













  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Saya memahami tentang substansi HAM menurut Prespektif Pancasila
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Saya memahami tentang HAM menurut nilai dasar, nilai instrumental serta nilai praksis dalam Pancasila
    	
      
    	 
  


    	3
    	Saya memahami tentang hak dan kewajiban asasi manusia dalam UUD 1945
    	
      
    	 
  


    	4
    	Saya memahami hak dan kewajiban asasi manusia menurut UU RI No. 39 tahun 1999 tentang HAM
    	
      
    	 
  

 
    	5
    	Saya memahami perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
    	
      
    	 
  















	
HASIL PENILAIAN DIRI




	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined









Lanjutkan




PEMBELAJARAN 3





	KASUS-KASUS PELANGGARAN HAK ASASI MANUSIA





	TUJUAN PEMBELAJARAN



Pada kegiatan pembelajaran ini, kalian harus mampu menganalisis kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia, mampu menunjukkan nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mampu menerapkan nilai-nilai praksis dalam kasus-kasus pelanggaran kewajiban asasi manusia berdasarkan perspektif Pancasila untuk mewujudkan harmoni kehidupan berbangsa dan bernegara.

Sebelum mempelajari materi di bawah ini, sebaiknya kalian saksikan tayangan video berikut ini :










Video 1 : Tentang buruh pabrik diperbudak dan disekap tidak manusiawi di Sepatan Tangerang 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=v4prIFpcBqI





	URAIAN MATERI



Dalam kehidupan sehari-hari, kalian tentunya sering mendengar dan melihat peristiwa-peristiwa seperti pembunuhan, pemerkosaan, perampokan yang disertai pembunuhan, penyiksaan, dan sebagainya. Selain itu, mungkin saja kalian pernah melihat seorang pembantu rumah tangga yang dicaci maki oleh majikannya karena melakukan sebuah kesalahan, seorang siswa yang dihardik oleh teman-temannya, dan sebagainya. Semua peristiwa itu merupakan peristiwa pelanggaran HAM.

Setiap manusia pasti mempunyai hak asasi, akan tetapi hak asasi yang dimiliki oleh manusia dibatasi oleh hak asasi manusia lainnya. Dengan demikian tidak ada seorang pun yang diperbolehkan untuk melanggar hak asasi orang lain. Akan tetapi dalam kenyataannya manusia suka lupa diri, bahwa disekitarnya terdapat manusia yang mempunyai kedudukan yang sama dengan dirinya. Namun dengan ketamakannya, manusia sering melabrak hak asasi sesamanya dengan alasan yang tidak jelas. 

    Pelanggaran HAM disebabkan oleh faktor-faktor berikut:


	Faktor internal, yaitu dorongan untuk melakukan pelanggaran HAM yang berasal dari diri pelaku pelanggar HAM, diantaranya adalah:




	Sikap egois atau terlalu mementing diri sendiri. 



Sikap ini akan menyebabkan seseorang untuk selalu menuntut haknya, sementara kewajibannya sering diabaikan. Seseorang yang mempunyai sikap seperti ini, akan menghalalkan segala cara supaya haknya bisa terpenuhi, meskipun caranya tersebut dapat melanggar hak orang lain.


	Rendahnya kesadaran HAM. 



Hal ini akan menyebabkan pelaku pelanggaran HAM berbuat seenaknya. Pelaku tidak mau tahu bahwa orang lain pun mempunyai hak asasi yang yang harus dihormati. Sikap tidak mau tahu ini berakibat muncul perilaku atau tindakan penyimpangan terhadap hak asasi manusia.


	Sikap tidak toleran. 



Sikap ini akan menyebabkan munculnya saling tidak menghargai dan tidak menghormati atas kedudukan atau keberadaan orang lain. Sikap ini pada akhirnya akan mendorong orang untuk melakukan diskriminasi kepada orang lain.





	Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor di luar diri manusia yang mendorong seseorang atau sekelompok orang melakukan pelanggaran HAM, diantaranya sebagai berikut:




	Penyalahgunaan kekuasaan



Di dalam masyarakat terdapat banyak kekuasaan yang berlaku. Kekuasaan disini tidak hanya menunjuk pada kekuasaan pemerintah, tetapi juga bentuk-bentuk kekuasaan lain yang terdapat di dalam masyarakat. Salah satu contohnya adalah kekuasaan di dalam perusahaan. Para pengusaha yang tidak memperdulikan hak-hak buruhnya jelas melanggar hak asasi manusia. Oleh karena itu, setiap penyalahgunaan kekuasaan mendorong timbulnya pelanggaran HAM.


	Ketidaktegasan aparat penegak hukum 



Aparat penegak hukum yang tidak bertindak tegas terhadap setiap pelanggaran HAM, tentu saja akan mendorong timbulnya pelanggaran HAM lainnya. Penyelesaian kasus pelanggaran yang tidak tuntas akan menjadi pemicu bagi munculnya kasus-kasus lain, para pelaku tidak akan merasa jera, dikarenakan mereka tidak menerima sanksi yang tegas atas perbuatannya itu. Selain hal tersebut, aparat penegak hukum yang bertindak sewenang-wenang juga merupakan bentuk pelanggaran HAM dan menjadi contoh yang tidak baik, serta dapat mendorong timbulnya pelanggaran HAM yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya.


	Kesenjangan sosial dan ekonomi yang tinggi



Kesenjangan menggambarkan telah terjadinya ketidakseimbangan yang mencolok didalam kehidupan masyarakat. Biasanya pemicunya adalah perbedaan tingkat kekayaan atau jabatan yang dimiliki. Apabila hal tersebut dibiarkan, maka akan menimbulkan terjadinya pelanggaran HAM, misalnya perbudakan, pelecehan, perampokan bahkan bisa saja terjadi pembunuhan.

Setelah mengetahui faktor-faktor pelanggaran HAM, kalian bisa memperhatikan contoh-contoh kasus pelanggaran HAM yang pernah terjadi di Indonesia, sebagai berikut:


	Kerusuhan Tanjung Priok tanggal 12 September 1984. Dalam kasus ini 24 orang tewas, 36 orang luka berat dan 19 orang luka ringan. Keputusan majelis hakim kasus ini menetapkan 14 terdakwa seluruhnya dinyatakan bebas.



[image: ]

Gambar 1.4 

Sumber : http://static.salam-online.com/uploads/2015/09/Tragedi-Tanjung-Priok-1984-jpeg.image_.jpg


	Penyerbuan Kantor Partai Demokrasi Indonesia tanggal 27 Juli 1996. Dalam kasus ini lima orang tewas, 149 orang luka-luka dan 23 orang hilang. Keputusan majelis hakim kasus ini menetapkan empat terdakwa dinyatakan bebas dan satu orang terdakwa divonis 2 (dua) bulan 10 hari.



  [image: ]

Gambar 1.5

Sumber : https://store.tempo.co/cover/medium/foto/2004/11/01/s_AB04072802.jpg


	Penembakan mahasiswa Universitas Trisakti pada tanggal 12 Mei 1998. Dalam kasus ini 5 (lima) orang tewas. Mahkamah Militer yang menyidangkan kasus ini memvonis dua terdakwa dengan hukuman 4 (empat) bulan penjara, empat terdakwa divonis 2-5 bulan penjara dan 9 orang anggota Brimob dipecat dan dipenjara 3-6 tahun.



[image: ]

             Gambar 1.6

Sumber : http://peristiwa-id.com/wp-content/uploads/2015/09/tragedi-trisakti.jpg




	Rangkuman

 



	Pada dasarnya pelanggaran HAM merupakan bentuk penyimpangan terhadap kewajiban asasi manusia.

	Pelanggaran hak asasi manusia adalah setiap perbuatan seseorang atau kelompok orang termasuk aparat negara baik disengaja maupun tidak disengaja atau kelalaian yang secara melawan hukum mengurangi, menghalangi, membatasi, dan atau mencabut hak asasi manusia seseorang atau kelompok orang yang dijamin oleh Undang-undang ini, dan tidak mendapatkan, atau dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian hukum yang adil dan benar, berdasarkan mekanisme hukum yang berlaku

	Penyebab terjadinya pelanggaran HAM dapat berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal manusia/individu






		LATIHAN 3



    Sekarang tiba saatnya kembali kalian menjawab soal-soal berikut ini untuk memastikan bahwa kalian menguasai materi tersebut.


	Terjadinya pelanggaran hak asasi manusia disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Salah satu penyebab yang berasal dari faktor eksternal ialah….




	Sikap egois atau terlalu mementing diri sendiri.

	Rendahnya kesadaran HAM.

	Sikap tidak toleran

	Kesenjangan sosial dan ekonomi yang tinggi

	Kurang pemahaman akan pentingnya HAM




	Setiap perbuatan seseorang atau kelompok orang termasuk aparat negara baik disengaja maupun tidak disengaja atau kelalaian yang secara melawan hukum mengurangi, menghalangi, membatasi, dan atau mencabut hak asasi manusia seseorang atau kelompok orang yang dijamin oleh Undang-undang ini, dan tidak mendapatkan, atau dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian hukum yang adil dan benar, berdasarkan mekanisme hukum yang berlaku merupakan….




	Kewajiban asasi manusia

	Hak asasi manusia

	Penyimpangan HAM

	Pelanggaran HAM

	Pengingkaran Kewajiban




	Contoh kasus pelanggaran HAM yang pernah terjadi di Indonesia pada masa reformasi adalah ….,kecuali:




	Pembunuhan aktivis HAM, Munir

	Tragedi Semanggi I dan II

	Peristiwa Tanjung Priok tahun 1984

	Penembakan Mahasiswa Trisakti tahun 1998

	Penculikan aktivis tahun 1997-1999




	Beberapa faktor eksternal yang berasal dari luar negeri yang dapat menyebabkan terjadinya pelangaran HAM di Indonesia ialah ….




	Penyalahgunaan teknologi

	Kesenjangan sosial dan ekonomi yang tinggi

	Kesewenang-wenangan pemerintah

	Ketidaktegasan aparat penegak hukum

	Intervensi dan penyadapan oleh pihak asing




	Indonesia sudah mengatur persoalan pelangaran HAM dengan memberlakukan Undang-Undang tentang Hak Asasi Manusia yaitu UU Nomor ….




	5 tahun 1998

	39 tahun 1999

	26 tahun 2000

	11 tahun 2005

	12 tahun 2005



Untuk memeriksa jawaban kalian pada latihan diatas, silakan cocokkan dengan kunci jawaban pada lampiran modul ini 



Created with the Personal Edition of HelpNDoc: Free EBook and documentation generator
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Setelah mempelajari materi di atas, coba simpulkan kemampuan Kalian saat ini dengan memberi tanda centang pada kolom yang sesuai dengan tingkat pemahaman Kalian.




	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 













  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Saya memahami tentang pengertian pelanggaran HAM
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Saya memahami tentang kasus-kasus pelanggaran HAM di Indonesia
    	
      
    	 
  


    	3
    	Saya memahami tentang fakto-faktor penyebab terjadinya pelanggaran HAM
    	
      
    	 
  


    	4
    	Saya memahami tentang pentingnya kasus-kasus pelanggaran HAM diatasi dengan tuntas dan benar
    	
      
    	 
  

 
    	5
    	Saya memahami cara / solusi dalam mengatasi pelanggaran HAM di Indonesia
    	
      
    	 
  















	
HASIL PENILAIAN DIRI




	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined









Lanjutkan
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			UPAYA PENEGAKAN HAK ASASI MANUSIA










	TUJUAN PEMBELAJARAN



Pada kegiatan pembelajaran ini, kalian harus mampu mengevaluasi upaya penegakan hak asasi manusia dan mampu menerapkannya dalam rangka mewujudkan harmoni kehidupan berbangsa dan bernegara 





	URAIAN MATERI



Perhatikan gambar berikut ini!




Sumber : www.elsam.or.id

Gambar 1.5 Proses persidangan di pengadilan HAM

Menurut kalian, gambar tersebut menunjukkan salah satu upaya pemerintah dalam menegakkan hak asasi manusia melalui ………………………………………………………………………………………

Seperti kita ketahui, semua negara di dunia sepakat menyatakan penghormatan terhadap nilai-nilai hak asasi manusia yang universal melalui berbagai upaya penegakkan HAM. Akan tetapi, pelaksanaan hak asasi manusia dapat saja berbeda antara satu negara dengan negara lain. Ideologi, kebudayaan dan nilai-nilai khas yang dimiliki suatu bangsa akan mempengaruhi sikap dan perilaku hidup berbangsa. Misalnya di Indonesia, semua perilaku hidup berbangsa diukur dari kepribadian Indonesia yang tentu saja berbeda dari bangsa lain. Bangsa Indonesia dalam proses penegakkan HAM tentu saja mengacu pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta peraturan perundang-undangan lainnya. Dengan kata lain, penegakkan HAM di Indonesia tidak berorientasi pada pemahaman HAM liberal dan sekuler yang tidak selaras dengan makna sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa.

Selain mengacu pada peraturan perundang-undangan nasional, proses penegakkan HAM di Indonesia juga mengacu kepada ketentuan-ketentuan hukum internasional yang pada dasarnya memberikan wewenang luar biasa kepada setiap negara. Berkaitan dengan hal tersebut, Idrus Affandi dan Karim Suryadi menegaskan bahwa bangsa Indonesia dalam proses penegakkan HAM sangat mempertimbangkan dua hal di bawah ini:


	Kedudukan negara Indonesia sebagai negara yang berdaulat baik secara hukum, sosial, politik harus dipertahankan dalam keadaan apapun sesuai dengan prinsip-prinsip yang dianut dalam piagam PBB.

	Dalam pelaksanaannya, pemerintah harus tetap mengacu kepada ketentuan-ketentuan hukum internasional mengenai HAM. Kemudian menyesuaikannya dan memasukkannya ke dalam sistem hukum nasional serta menempatkannya sedemikian rupa, sehingga merupkan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem hukum nasional.







Pemerintah Indonesia dalam proses penegakan HAM ini telah melakukan langkah-langkah strategis, diantaranya:


	Pembentukan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)









Komnas HAM dibentuk pada tanggal 7 Juni 1993 melalui Kepres Nomor 50 tahun 1993. keberadaan Komnas HAM selanjutnya diatur dalam Undang-Undang RI Nomor 39 tahun1999 tentang Hak Asas Manusia pasal 75 sampai dengan pasal 99. Komnas HAM merupakan lembaga negara mandiri setingkat lembaga negara lainnya yang berfungsi sebagai lembaga pengkajian, penelitian, penyuluhan, pemantauan dan mediasi HAM. Komnas HAM beranggotakan 35 orang yang dipilih oleh DPR berdasarkan usulan Komnas HAM dan diresmikan oleh Presiden. Masa jabatan anggota Komnas HAM selama lima tahun dan dapat dianggkat lagi hanya untuk satu kali masa jabatan. 





	Pembentukan Instrumen HAM





Instrumen HAM merupakan alat untuk menjamin proses perlindungan dan penegakan hak asasi manusia. Instrumen HAM biasanya berupa peraturan perundang-undangan dan lembaga-lembaga penegak hak asasi manusia, seperti Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) dan Pengadilan HAM. Instrumen HAM yang berupa peraturan perundang-undangan dibentuk untuk menjamin kepastian hukum serta memberikan arahan dalam proses penegakan HAM. Adapun peraturan perundang-undangan yang dibentuk untuk mengatur masalah HAM adalah:


	Pada Amandemen Kedua Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 telah ditetapkan satu bab tambahan dalam batang tubuh yaitu bab X A yang berisi mengenai hak asasi manusia, melengkapi pasal-pasal yang lebih dahulu mengatur mengenai masalah HAM.

	Dalam Sidang Istimewa MPR 1998 ditetap sebuah Ketetapan MPR mengenai hak asasi manusia yaitu TAP MPR Nomor XVII/MPR/1998.

	Ditetapkannya Piagam HAM Indonesia pada tahun 1998.

	Diundangkannya Undang-Undang RI Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, yang diikuti dengan dikeluarkannya PERPU Nomor 1 tahun 1999 tentang pengadilan HAM yang kemudian ditetapkan menjadi sebuah undang-undang, yaitu Undang-Undang RI Nomor 26 tahun 2000 tentang Pengadilan HAM. 

	Ditetapkan peraturan perundang-undangan tentang perlindungan anak, yaitu:




	Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak

	Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

	Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak













	Pembentukan Pengadilan HAM 





Pengadilan HAM dibentuk berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 26 tahun 2000. Pengadilan HAM adalah pengadilan khusus terhadap pelanggaran HAM berat yang diharapkan dapat melindungi hak asasi manusia baik perseorangan maupun masyarakat dan menjadi dasar dalam penegakan, kepastian hukum, keadilan dan perasaan aman, baik perseorangan maupun masyarakat.

Pengadilan HAM bertugas dan berwenang memeriksa dan memutuskan perkara pelanggaran hak asasi manusia yang berat. Disamping itu, berwenang memeriksa dan memutus perkara pelanggaran HAM yang dilakukan oleh warga negara Indonesia dan terjadi di luar batas teritorial wilayah Indonesia. 

Lakukanlah identifikasi contoh perilaku yang dapat kalian tampilkan, sebagai bentuk dukungan terhadap upaya penegakan HAM.


	Di lingkungan keluarga 


	Meghormati dan menyayangi adik atau kakak

	……………………………………………………………………………

	……………………………………………………………………………



	Di lingkungan sekolah


	Tidak memaksakan kehendak kepada teman atau guru

	……………………………………………………………………………

	……………………………………………………………………………



	Di lingkungan masyarakat


	Tidak menghardik pengemis atau kaum dhu’afa lainnya

	……………………………………………………………………………

	……………………………………………………………………………



	Di lingkungan bangsa dan negara


	Memahami dan menaati setiap instrumen HAM yang berlaku

	……………………………………………………………………………

	……………………………………………………………………………












	
			Rangkuman

		

	
		


RANGKUMAN


	Bangsa Indonesia dalam proses penegakkan HAM mengacu pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta peraturan perundang-undangan lainnya.

	Pemerintah Indonesia dalam proses penegakan HAM ini telah melakukan langkah-langkah strategis, diantaranya: Pembentukan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) Pembentukan Instrumen HAM Pembentukan Pengadilan HAM

	Pemerintah Republik Indonesia telah berupaya menyelesaikan berbagai kasus pelanggaran HAM. Salah satunya adalah dengan menyelesaikannya melalui proses peradilan.

	Upaya penegakan HAM oleh pemerintah harus didukung oleh seluruh warga Negara Indonesia.
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Sekarang tiba saatnya kembali kalian menjawab soal-soal berikut ini untuk memastikan bahwa kalian menguasai materi tersebut.


	Penegakkan HAM di Indonesia tidak berorientasi pada pemahaman HAM liberal dan sekuler karena tidak selaras dengan makna Pancasila, terutama sila ….




	 pertama 








	kedua

	ketiga

	keempat

	kelima








	Bangsa Indonesia dalam proses penegakkan HAM sangat mempertimbangkan beberapa hal. Salah satunya adalah ….




	 dalam pelaksanaannya, pemerintah tidak perlu mengacu kepada ketentuan-ketentuan hukum internasional mengenai HAM

	 kedudukan negara Indonesia sebagai negara yang berdaulat baik secara hukum, sosial, politik harus dipertahankan dalam keadaan apapun sesuai dengan prinsip-prinsip yang dianut dalam piagam PBB

	Menyesuaikannya dan memasukkannya ke dalam sistem hukum internasional 

	Menempatkannya sedemikian rupa, sehingga merupkan bagian yang terpisah dari sistem hukum nasional

	Indonesia memiliki sistem hukum nasional sendiri sebagai Negara berdaulat








	Upaya penegakan HAM sudah dilakukan oleh Pemerintah, diantaranya dengan membentuk ….




	Komnas HAM

	Mahkamah Agung

	Mahkamah Konstitusi

	Lembaga Swadaya Masyarakat

	Amandemen UUD 1945




	Pengadilan khusus terhadap pelanggaran HAM berat yang diharapkan dapat melindungi hak asasi manusia baik perseorangan maupun masyarakat dan menjadi dasar dalam penegakan, kepastian hukum, keadilan dan perasaan aman, baik perseorangan maupun masyarakat adalah ….




	Mahkamah Konstitusi

	Mahkamah Agung

	Pengadilan HAM

	Pengadilan Adhoc

	Komnas HAM




	Salah satu langkah strategis yang dilakukan Pemerintah dalam upaya penegakan Ham ialah meratifikasi instrumen HAM internasional selama tidak bertentangan dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Instrumen HAM internasional yang diratifikasi diantaranya ialah ….,kecuali:




	Konvensi Jenewa 12 Agustus 1949. Telah diratifikasi dengan Undang-Undang RI Nomor 59 Tahun 1958

	Konvensi Tentang Hak Politik Kaum Perempuan (Convention of Political Rights of Women). Telah diratifikasi dengan Undang-Undang RI 68 tahun 1958

	Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan (Convention on the Elmination of Discrimination againts Women). Telah diratifikasi dengan Undang-Undang RI Nomor 7 tahun 1984.

	Konvensi Hak Anak (Convention on the Rights of the Child). Telah diratifikasi dengan Keputusan Presiden Nomor 36 tahun 1990.

	Undang-Undang Ri No.11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak.
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Setelah mempelajari materi di atas, coba simpulkan kemampuan Kalian saat ini dengan memberi tanda centang pada kolom yang sesuai dengan tingkat pemahaman Kalian.




	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 













  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Saya memahami tentang upaya pemerintah dalam penegakan HAM
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Saya memahami tentang pentingnya dukungan masyarakat dalam menegakan HAM
    	
      
    	 
  


    	3
    	Saya memahami  tentang pentingnya penegakan hukum dalam mengatasi pelanggaran HAM
    	
      
    	 
  


    	4
    	Saya memahami berbagai instrumen dan institusi penegakan HAM di Indonesia
    	
      
    	 
  

 
    	5
    	Saya memahami tentang berbagai bentuk partisipasi masyarakat dalam penegakan HAM
    	
      
    	 
  















	
HASIL PENILAIAN DIRI




	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined









Lanjutkan





EVALUASI 1



















































































































































































































































































































































Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



	Peristiwa-peristiwa seperti kasus kekerasan yang dialami oleh Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri, perampokan yang disertai dengan pembunuhan dan sebagainya, merupakan sebagian contoh dari .....







	
	A.
	hak asasi manusia




	
	B.
	kewajiban asasi manusia




	
	C.
	pelanggaran hak asasi manusia





	
	D.
	perbuatan tindak pidana





	
	E.
	berita mengenaskan di Televisi






  



	Orang dilarang menghilangkan nyawa orang lain, akan tetapi saat ini banyak sekali terjadi peristiwa ....	







	
	A.
	penculikan




	
	B.
	pemerkosaan




	
	C.
	diskriminasi




	
	D.
	trackficing




	
	E.
	pembunuhan






  




	Pada saat ini, kehidupan, kebebasan dan kebahagiaan manusia sering sekali diabaikan baik oleh manusia itu sendiri ataupun oleh oknum pemerintah.Padahal ketiga hal tersebut sudah ditegaskan dalam UUD 1945 terutama pasal ...	
	A.
	25 ayat (1)


	
	B.
	26 ayat (1)



	
	C.
	27 ayat (1)



	
	D.
	28 ayat (1).



	
	E.
	29 ayat (1)








  


	Pelanggaran hak asasi manusia itu adalah .....







	
	A.
	hak hidup, kebebasan dan kebahagiaan seorang manusia




	
	B.
	kewajiban asasi manusia yang tidak dilaksanakan




	
	C.
	tpelalaian terhadap kewajiban asasi yang dilakukan oleh seseorang/sekelompok orang kepada orang lain




	
	D.
	tidak seimbangnya antara hak dan kewajiban seseorang




	
	E.
	mendahulukan/menuntut hak daripada kewajiban






  



	Setiap perbuatan seseorang atau kelompok orang termasuk aparat negara, baik disengaja maupun tidak disengaja atau kelalaian yang secara hukum mengurangi, menghalangi, membatasi dan atau mencabut hak asasi manusia seseorang atau kelompok orang yang dijamin oleh undang-undang dan tidak mendapatkan atau dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian hukum yang adil dan benar berdasarkan mekanisme hukum yang berlaku merupakan pengertian yang dimaksud dengan .....







	
	A.
	perbuatan yang dapat dihukum




	
	B.
	pelanggaran hak asasi manusia




	
	C.
	pelanggaran aparat negara terhadap warga negara




	
	D.
	hak dan kewajiban manusia yang tidak seimbang




	
	E.
	kejahatan terhadap kemanusiaan






  



	Secara yuridis, yang dimaksud dengan pelanggaran hak asasi manusia dalam konteks negara Indonesia diatur dalam UU RI nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia menurut pasal ....







	
	A.
	1 angka 1




	
	B.
	1 angka 2




	
	C.
	1 angka 4




	
	D.
	1 angka 5





	
	E.
	1 angka 6






  




	Dasar pemikiran pembentukan Undang-Undang Republik Indonesia  No. 39 tahun 1999 tentang HAM diantaranya adalah ...., kecuali:







	
	A.
	Tuhan YME adalah pencipta alam semesta




	
	B.
	Manusia dianugrahi jiwa, bentuk struktur, kemampuan, kemauan serta berbagai kemampuan oleh Penciptanya untuk menjamin kelangsungan hidupnya




	
	C.
	Hak asasi manusia tidak boleh dilenyapkan oleh siapapun




	
	D.
	Hak asasi manusia tidak boleh dilenyapkan dalam keadaan apapun




	
	E.
	hak asasi manusia tidak bersifat mutlak






	Contoh-contoh indikasi terjadinya pelanggaran hak asasi manusia antara lain ialah ....







	
	A.
	Munculnya ketidaksesuaian atas kondisi yang seharusnya terjadi





	
	B.
	Setiap orang harus saling menghargai, ketika terjadi kondisi saling ejek




	
	C.
	Setiap orang harus terbebas dari rasa takut, akan tetapi orang tersebut merasa keamanannya terganggu.




	
	D.
	Hanya masalah pembunuhan dan penyiksaan




	
	E.
	adanya ketidaknyamanan, hilangnya rasa aman dan munculnya ketakutan





  



	Pelanggaran HAM disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Penyebab yang berasal dari faktor eksternal antara lain ialah ....







	
	A.
	kesenjangan sosial dan ekonomi yang tinggi





	
	B.
	sikap egois atau terlalu mementingkan diri sendiri




	
	C.
	rendahnya kesadaran HAM




	
	D.
	sikap tidak toleran 




	
	E.
	selalu mengikuti hawa nafsu






  



	Berikut ini beberapa contoh kasus pelanggaran HAM yang pernah terjadi di Indonesia, kecuali







	
	A.
	Kerusuhan Tanjung Priok tanggal 12 September 1984.




	
	B.
	Penembakan mahasiswa Universitas Trisakti pada tanggal 12 Mei 1998.




	
	C.
	Penculikan aktivis pada bulan April 1997 – April 1999




	
	D.
	Pencemaran lingkungan yang disebabkan karena limbah pabrik




	
	E.
	Tragedi Semanggi I pada tanggal 13 November 1998.
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Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



	Upaya pemerintah dalam menegakkan Hak Asasi Manusia (HAM) antara lain ialah ....







	
	A.
	meningkatkan pengawasan dari masyarakat





	
	B.
	meningkatkan penyebarluasan prinsip-prinsip HAM




	
	C.
	membentuk pengadilan HAM





	
	D.
	menegakkan supremasi hukum dan demokrasi





	
	E.
	meningkatkan kualitas layanan publik






  



	Semua negara di dunia sepakat menyatakan penghormatan terhadap nilai-nilai hak asasi manusia yang universal melalui berbagai upaya penegakkan HAM. Akan tetapi, pelaksanaan HAM dapat saja berbeda antara satu negara dengan negara lain karena dipengaruhi oleh ....







	
	A.
	politik luar negeri




	
	B.
	ideologi, kebudayaan dan nilai-nilai khas




	
	C.
	Pancasila dan UUD negara




	
	D.
	suara mayoritas rakyat negara tersebut




	
	E.
	globalisasi yang semakin kompleks






  




	Penegakkan HAM di Indonesia berorientasi pada pemahaman HAM yang selaras dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa, maka yang bertentangan adalah paham .....	
	A.
	liberal dan sekuler


	
	B.
	keseimbangan



	
	C.
	kepentingan umum



	
	D.
	keadilan sosial



	
	E.
	persatuan dan kesatuan bangsa








  


	Bangsa Indonesia dalam proses penegakan HAM sangatmempertimbangkan hal-hal berikut ini yaitu ....







	
	A.
	kedudukan negara Indonesia sebagai negara yang berdaulat harus dipertahankan dalam keadaan apapun




	
	B.
	pemerintah harus tetap mengacu pada hukum nasional saja




	
	C.
	penegakan HAM di Indonesia harus mengacu pada ketentuan internasional saja




	
	D.
	negara tidak perlu menyesuaikan dan memasukkan ketentuan internasional ke dalam sistem hukum nasional




	
	E.
	tidak berorientasi pada Pancasila dan UUD NKRI 1945, karena HAM bersifat universal.





  



	Komisi Nasional HAM mempunyai wewenang sebagai berikut, kecuali....







	
	A.
	
	

	melakukan perdamaian antara kedua pihak





	
	B.
	mendukung apapun yang telah ditetapkan atasan




	
	C.
	menyampaikan rekomendasi atas kasus pelanggaran HAM




	
	D.
	membentuk pengadilan HAM





	
	E.
	memberi saran kepada pihak yang bersengketa utuk menyelesaikannya di pengadilan







  



	Instrumen HAM merupakan alat untuk menjamin proses perlindungan dan penegakan hak asasi manusia. Instrumen HAM biasanya berupa....







	
	A.
	perundangan-undangan





	
	B.
	peraturan dan lembaga penegak HAM





	
	C.
	pengadilan




	
	D.
	kitab Undang-undang





	
	E.
	lembaga yudikatif






  




	. Berikut ini tindakan pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai kasus pelanggaran HAM antara lain ialah ....







	
	A.
	menegakkan demokrasi dan supremasi hukum





	
	B.
	
	menegakkan demokrasi dan supremasi hukum
	membentuk Komnas HAM





	
	C.
	pengadilan HAM yang terbuka





	
	D.
	meratifikasi berbagai konvensi internasional




	
	E.
	membentuk LSM seperti Kontras/ICW







	Penyelesaian kasus pelanggaran HAM berat di Indonesia dilakukan berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor ....







	
	A.
	39 tahun 1999





	
	B.
	26 tahun 2000




	
	C.
	11 tahun 2005




	
	D.
	12 tahun 2005




	
	E.
	11 tahun 2012





  



	Pengadilan HAM bertugas dan berwenang memeriksa dan memutuskan ....







	
	A.
	Perkara pelanggaran HAM ringan






	
	B.
	Perkara pelanggaran HAM yang berat




	
	C.
	Perkara pelanggaran HAM yang dilakukan oleh WNI di luar negeri saja




	
	D.
	Perkara pelanggaran HAM berat yang hanya terjadi di dalam negeri 




	
	E.
	Perkara pelanggaran HAM berat maupun ringan






  



	Upaya pemerintah dalam mengatasi berbagai kasus pelanggaran HAM tidak akan berhasil apabila tidak didukung oleh ....







	
	A.
	Pelajar dan mahasiswa




	
	B.
	Lembaga yudikatif




	
	C.
	RT dan RW setempat




	
	D.
	Kepolisian RI




	
	E.
	Masyarakat
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